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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Asa Alif Awwabina 

NIM   : 202010110311363 

Judul   : Implikasi Hukum Pengaturan Kejahatan Tanpa 

  Korban (Victimless Crime) Ditinjau Dari Aspek 

  Kepastian Hukum 

Pembimbing  : Dr. Catur Wido Haruni, S.H., M.Si., M.Hum 

     Fitria Esfiandiari, S.H., M.H 

Pengaturan kejahatan tanpa korban (victimless crime) masih menjadi 

perdebatan dikalangan akademisi sebab hingga saat ini belum juga menemui titik 

terang karena belum adanya regulasi yang memadai sehingga mengakibatkan 

ketidakpastian hukum. Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu, bagaimana pengaturan kejahatan tanpa korban (victimless crime) dalam 

Hukum Positif di Indonesia? Bagaimana bentuk implikasi hukum dari pengaturan 

tentang kejahatan tanpa korban (victimless crime) jika ditinjau dari aspek kepastian 

hukum? Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaturan 

kejahatan tanpa korban di Indonesia serta menganalisis hukum pengaturan tentang 

kejahatan tanpa korban dalam hukum positif dari aspek kepastian hukum. Metode 

penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan Pendekatan perundang-

undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

dengan teknik pengumpulan bahan hukum studi kepustakaan berupa; buku, jurnal 

dan artikel ilmiah, peraturan perundang-undangan, dokumen lain yang mempunyai 

kaitan dengan kegiatan penelitian ini dan analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan kejahatan tanpa korban di 

Indonesia masih menimbulkan ketidakpastian hukum. Perbedaan cara pandang 

masyarakat dan pembentuk undang-undang dalam menentukan perbuatan yang 

layak dijatuhi pidana menyebabkan ketidakjelasan dalam penegakan hukum. 

Implikasi hukum dari ketidakpastian ini menunjukkan bahwa diperlukan langkah-

langkah konkret untuk memperbaiki regulasi yang ada guna memberikan 

perlindungan hak-hak subjek hukum dan konsistensi dalam penegakan hukum yang 

adil dan proporsional. Oleh karena itu, diperlukan revisi dan menambahkan regulasi 

kejahatan tanpa korban dalam Hukum Pidana Umum dan Hukum Pidana Khusus 

untuk memastikan kejelasan dan konsistensi hukum. 

Kata Kunci: Implikasi Hukum, Kejahatan Tanpa Korban, Kepastian Hukum 



 

vi 

 

ABSTRACT 

Name   : Asa Alif Awwabina 

NIM   : 202010110311363 

Title   : Legal Implications of Victimless Crime Arrangements in 

Terms of Legal Certainty  

Adviser  : Dr. Catur Wido Haruni, S.H., M.Si., M.Hum 

     Fitria Esfiandiari, S.H., M.H 

Victimless crime regulation is still a debate among academics because until 

now it has not yet found a bright spot due to the absence of adequate regulations 

resulting in legal uncertainty. The formulation of the problems discussed in this 

study are, how is the regulation of victimless crime in Positive Law in Indonesia? 

What are the legal implications of the regulation of victimless crime in terms of 

legal certainty? This paper aims to find out and examine the regulation of victimless 

crimes in Indonesia and analyze the legal regulation of victimless crimes in positive 

law from the aspect of legal certainty. The research method used is normative 

juridical with a statutory approach and conceptual approach with legal material 

collection techniques in the form of literature studies; books, journals and scientific 

articles, laws and regulations, other documents that have relevance to this research 

activity and qualitative descriptive analysis. Based on the results of the research, it 

shows that the regulation of victimless crimes in Indonesia still causes legal 

uncertainty. Differences in the perspective of the community and lawmakers in 

determining the actions that deserve criminal punishment cause uncertainty in law 

enforcement. The legal implications of this uncertainty indicate that concrete steps 

are needed to improve existing regulations in order to provide protection of the 

rights of legal subjects and consistency in fair and proportional law enforcement. 

Therefore, it is necessary to revise and add regulations on victimless crimes in the 

General Criminal Law and Special Criminal Law to ensure legal clarity and 

consistency. 

Keywords: Legal Implications, Victimless Crime, Legal Certainty 
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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia 
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